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A B S T R A CT 

Media sosial telah menjadi ruang eksistensi tak terpisahkan 

bagi remaja muslim, namun sekaligus menghadirkan 

tantangan serius terhadap marwah (kehormatan dan harga 

diri). Fenomena seperti oversharing, pencitraan diri 

berlebihan, cyberbullying, dan konsumsi konten negatif 

mengancam nilai-nilai luhur seorang muslim. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkonstruksi sebuah kerangka etika 

digital yang berlandaskan pada nilai Islam yang 

fundamental, yaitu al-haya’ (rasa malu). Dengan 

menggunakan metode penelitian hadis tematik (maudhu’i), 

penelitian ini menghimpun, mengkritik, dan menganalisis 

hadis-hadis kunci tentang haya’ dari kitab-kitab hadis primer. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa haya’ dalam perspektif 

hadis bukanlah sifat pasif atau minder, melainkan sebuah 

bentuk kesadaran iman yang aktif dan berfungsi sebagai mekanisme kontrol internal. Konsep 

ini kemudian disintesis menjadi empat prinsip etika digital: (1) Haya’ sebagai filter konten 

internal sebelum memproduksi atau menyebar informasi; (2) Haya’ sebagai pendorong 

interaksi positif dan pencegah perilaku destruktif; (3) Haya’ sebagai benteng penjaga privasi 

dan batasan diri; dan (4) Haya’ sebagai pemandu dalam mengonsumsi konten yang baik. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa internalisasi konsep haya’ dapat menjadi fondasi yang 

kokoh bagi remaja muslim dalam menjaga marwah diri di tengah arus informasi media sosial 

yang kompleks. 

.  

1. PENDAHULUAN 

Era digital telah melahirkan sebuah paradoks. Di satu sisi, media sosial seperti 

Instagram, TikTok, X (Twitter), dan Facebook menawarkan ruang tak terbatas untuk 

konektivitas, kreativitas, dan penyebaran informasi. Bagi remaja muslim, platform ini 

menjadi sarana untuk berdakwah, belajar, dan membangun komunitas. Namun, di sisi lain, 

ruang yang sama juga menjadi arena bagi erosi nilai-nilai moral dan tergerusnya marwah 

(kehormatan dan harga diri). Dua dekade silam, internet belum semasif dan seterbuka 

seperti saat ini. Kini, akses terhadap berbagai informasi tersedia dengan sangat mudah—

cukup mengetikkan kata kunci tertentu, maka berbagai data dan pengetahuan langsung 

tersaji. Namun, keterbukaan dan kemudahan ini tentu membawa dampak yang beragam, 

baik positif maupun negatif. Apabila tidak disikapi secara bijak, maka kemudahan yang 

ditawarkan oleh internet justru dapat menjadi pemicu munculnya berbagai penyimpangan 

atau dampak buruk akibat penggunaan yang tidak tepat. Namun akan menjadi kebaikan 
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apabila benar penggunaannya. Oleh karenanya, kendali internet ada pada pribadi masing- 

masing. 

 Dalam berbagai aspek kehidupan, maraknya kasus penipuan baik dalam transaksi 

jual beli maupun dalam penyebaran informasi yang tidak akurat, bahkan tindakan mencaci 

orang lain tanpa kejelasan kesalahan merupakan akibat dari rendahnya pemahaman 

masyarakat Muslim mengenai etika penggunaan media sosial. Kurangnya edukasi ini 

menyebabkan berkurangnya kesadaran serta pengetahuan tentang pentingnya 

menghormati sesama. Menjaga etika dalam berinteraksi sosial menjadi hal yang sangat 

krusial, sebab keharmonisan dan stabilitas dalam kehidupan hanya dapat terwujud 

apabila komunikasi antarindividu berlangsung dengan baik.2 Fenomena yang terjadi di 

kalangan remaja muslim saat ini menunjukkan adanya urgensi untuk membangun sebuah 

pedoman etis. Perilaku oversharing atau membagikan detail kehidupan pribadi secara 

berlebihan, mengejar validasi melalui jumlah likes dan followers, terlibat dalam 

perundungan siber (cyberbullying), serta mudahnya terpapar konten yang tidak sesuai 

dengan ajaran Islam adalah beberapa tantangan nyata.3 Perilaku-perilaku ini secara 

perlahan dapat mengikis identitas dan kehormatan seorang muslim, yang dalam ajaran 

Islam merupakan sesuatu yang harus dijaga dengan sungguh-sungguh. Berbagai upaya 

untuk mengatasi masalah ini seringkali berfokus pada pendekatan eksternal, seperti 

regulasi konten atau literasi digital teknis. Meskipun penting, pendekatan ini tidak cukup 

tanpa adanya fondasi internal yang kuat dalam diri individu. Oleh karena itu, perlu 

membaca kembali prinsip-prinsi hidup bersosial yang telah dajarkan oleh Nabi khususnya 

dalam merespon terkait masalah etika bermedia sosial. Hal ini penting untuk dikaji dengan 

maksud mengedukasi public agar berhati-hati dan waspada dengan dampak negative 

media sosial.  

Islam, sebagai panduan hidup yang komprehensif (syumul), menawarkan solusi yang 

bersifat internal melalui konsep akhlakul karimah (akhlak mulia). Salah satu pilar 

terpenting dari akhlak tersebut adalah al-haya’ (rasa malu). Konsep haya’ sering 

disalahpahami sebagai sifat pemalu yang pasif atau rasa rendah diri. Padahal, dalam 

perspektif hadis, haya’ adalah cabang dari keimanan dan sumber dari segala kebaikan. Ia 

adalah kesadaran mendalam akan pengawasan Allah SWT yang mendorong seseorang 

untuk melakukan kebaikan dan mencegahnya dari perbuatan tercela (Al-Asqalani, t.t.). 

Oleh karena itu, konsep haya’ dapat direvitalisasi dan dikonstruksi menjadi sebuah 

kerangka etika digital yang praktis bagi remaja muslim. Makalah ini akan menelusuri akar 

konsep haya’ melalui studi hadis tematik untuk kemudian merumuskannya sebagai 

landasan fundamental. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

kepustakaan (library research). Secara spesifik, metode yang digunakan adalah studi hadis 

tematik (al-maudhu’i), yang bertujuan untuk menjawab permasalahan kontemporer 

dengan menghimpun dan menganalisis hadis-hadis Nabi SAW yang relevan dengan satu 

tema tertentu. Tahapan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menetapkan Tema Penelitian: Tema yang ditetapkan adalah "Konsep Haya’ sebagai 

Landasan Etika Digital." Tema ini dipilih karena urgensinya dalam konteks perilaku 

remaja muslim di media sosial. 

2. Menghimpun Hadis-Hadis Terkait: Proses pengumpulan hadis dilakukan dengan 
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menelusuri kitab-kitab hadis primer yang terhimpun dalam Kutub al-Tis’ah (sembilan 

kitab hadis utama). Penelusuran dilakukan secara digital melalui aplikasi Maktabah 

Syamilah, Ensiklopedi Hadis, Sunnah.com dengan menggunakan kata kunci (lafaz) 

inti, yaitu الحياء (al-haya’). 

3. Melakukan Kritik dan Seleksi Hadis: Hadis-hadis yang telah terhimpun kemudian 

dikritik untuk memastikan otentisitas dan kualitasnya. Kritik hadis mencakup dua 

aspek: 

a) Kritik Sanad: Meneliti rangkaian perawi hadis untuk memastikan 

ketersambungan sanad dan kredibilitas para perawinya. 

b) Kritik Matan: Menganalisis redaksi hadis untuk memastikan tidak ada 

kejanggalan (syadz) atau pertentangan dengan sumber hukum yang lebih tinggi 

(Al-Qur'an dan hadis mutawatir). Dalam penelitian ini, hadis-hadis yang dipilih 

adalah yang berkualitas sahih dan hasan untuk dijadikan landasan argumentasi 

(hujjah). 

4. Memahami dan Menganalisis Hadis: Hadis-hadis yang lolos seleksi kemudian 

dipahami secara mendalam dengan merujuk pada kitab-kitab syarah (penjelasan) 

hadis dari para ulama otoritatif seperti Fath al-Bari karya Ibnu Hajar al-Asqalani dan 

Syarh Shahih Muslim karya Imam an-Nawawi. Analisis ini juga mencari asbab al-wurud 

(konteks atau sebab munculnya hadis) jika tersedia. 

5. Melakukan Sintesis (Istinbath): Tahap akhir adalah melakukan sintesis dari 

pemahaman hadis-hadis tersebut untuk menjawab permasalahan penelitian. Makna-

makna yang terkandung dalam konsep haya’ ditarik dan dirumuskan menjadi prinsip-

prinsip etika digital. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a) Pemaparan dan Analisis Hadis-Hadis Kunci tentang Haya’ 
 

Dari proses penghimpunan dan seleksi, ditemukan beberapa hadis kunci yang 

menjadi pilar utama pembahasan tentang haya’. Tiga di antaranya dipaparkan sebagai 

berikut: 

Hadis Pertama: Haya’ adalah Cabang Keimanan 

 
يمَانُ  تُّونَُُُعُُبإضُ ُأَوُ ُوَسبَ ع ونَُُعُُُبإضُ ُالِإ ع بَةً،ُوَسإ هَاُش  لُ ُُفَأفَ ضَل  ُ،ُإإلَُُإإلَهَُُلَُُُقَو   ُ نَاهَاُُُالَلَ مَاطَةُ ُوَأدَ  ُ،ُُعَنإُُُالََذَىُإإ يقإ ع بَةُُوَال حَيَاءُ ُُالطرَإ نَُُُش  يمَانُِ  اُمإ  لِإ

 

"Iman itu ada tujuh puluh sekian atau enam puluh sekian cabang. Cabang yang 

paling utama adalah ucapan ‘Laa ilaaha illallah’, dan yang paling rendah adalah 

menyingkirkan gangguan dari jalan. Dan rasa malu (haya’) adalah salah satu cabang 

dari keimanan." 

1) Takhrij Hadis: Hadis ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam Shahih-nya, 

kitab al- Iman, bab Umur al-Iman (No. 9) dan Imam Muslim dalam Shahih-nya, 

kitab al-Iman, bab Bayan 'Adad Syu'ab al-Iman (No. 35). Hadis ini berstatus 

muttafaqun 'alaih (disepakati oleh Bukhari dan Muslim), sehingga kualitasnya 

adalah sahih. 

2) Sanad (Contoh dari riwayat Muslim): Imam Muslim menerima dari Zuhair bin 

Harb, dari Jarir, dari Suhail, dari ayahnya (Abu Shalih), dari Abu Hurairah RA, 

dari Nabi SAW. Seluruh perawi dalam sanad ini adalah perawi yang kredibel 
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(tsiqah). 

3) Asbab al-Wurud: Tidak ditemukan riwayat spesifik tentang sebab Nabi 

mengucapkan hadis ini. Namun, konteks umumnya adalah dalam rangka 

pengajaran Nabi SAW kepada para sahabat tentang hakikat dan cakupan 

iman. 

4) Analisis: Hadis ini secara tegas menempatkan haya’ bukan sekadar sebagai 

perangai atau sifat biasa, melainkan bagian tak terpisahkan dari struktur 

keimanan seorang muslim. Imam an-Nawawi (2000) menjelaskan bahwa 

haya’ yang dimaksud adalah akhlak yang mendorong pemiliknya untuk 

meninggalkan perbuatan buruk dan mencegahnya dari kelalaian dalam 

menunaikan hak. Ini menunjukkan haya’ adalah sebuah kesadaran iman yang 

aktif, bukan sifat pasif. 

 

Hadis Kedua: Haya’ Hanya Mendatangkan Kebaikan 

 
رُُُإإلَُُيَأ تإيُُُلَُُُل حَيَاءُ ِ  ا  بإخَي 

 
"Rasa malu (haya’) itu tidak mendatangkan sesuatu kecuali kebaikan." 

 
a) Takhrij Hadis: Hadis ini juga berstatus muttafaqun 'alaih, diriwayatkan oleh Imam al- 

Bukhari (No. 6117) dan Imam Muslim (No. 37) dari sahabat Imran bin Hushain 

RA. 

Kualitasnya sahih. 

b) Sanad (Contoh dari riwayat Bukhari): Imam al-Bukhari menerima dari Adam bin Abi 

Iyas, dari Syu'bah, dari Qatadah, dari Abu as-Sawar al-'Adawi yang berkata, aku 

mendengar Imran bin Hushain RA berkata, Rasulullah SAW bersabda... 

c) Asbab al-Wurud: Konteks hadis ini adalah saat Imran bin Hushain menyampaikan 

hadis tentang haya', seseorang bernama Busyair bin Ka'ab menyela dengan 

mengutip dari kitab hikmah bahwa "sebagian rasa malu adalah ketenangan dan 

sebagiannya kelemahan". Imran marah karena Busyair seolah menentang hadis Nabi 

dengan pendapat lain, lalu beliau menegaskan kembali bahwa haya' yang bersumber 

dari ajaran Nabi seluruhnya adalah kebaikan. 

d) Analisis: Hadis ini memperkuat posisi haya’ sebagai sifat yang produktif dan positif. Ia 

adalah sumber segala macam kebaikan (al-khair). Dalam konteks digital, ini berarti 

bahwa rasa malu yang berlandaskan iman akan selalu menuntun penggunanya pada 

tindakan- tindakan yang baik di media sosial, dan menjauhkannya dari segala hal 

yang buruk. 

 

Hadis Ketiga: Haya’ sebagai Standar Perbuatan 

 
نَُِ  إُ مَاُُإُ نُ ُُالنَاسُ ُُأدَ رَكَُُُمإ ولىَُُالنُّب وَةإُُُكَلََمإُُُمإ يإُُُلَمُ ُُإإذاَُُُ:الَ  تحَ  نَعُ ُُتسَ  ئ تُُُمَاُُفَاص   شإ

 
"Sesungguhnya di antara ungkapan yang didapati manusia dari perkataan 

kenabian terdahulu adalah: ‘Jika engkau tidak lagi memiliki rasa malu, maka 

berbuatlah sesukamu’." 

a) Takhrij Hadis: Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam Shahih-nya, kitab Ahadits al- 

Anbiya', bab Hadits al-Ghar (No. 3484). Kualitas hadis ini sahih. 
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b) Sanad: Imam al-Bukhari menerima dari Ahmad bin Yunus, dari Zuhair, dari 

Manshur, dari Rib'i bin Hirasy, dari Abu Mas'ud (Uqbah bin Amr) RA, dari Nabi 

SAW. 

c) Analisis: Ungkapan ini, menurut para ulama seperti Ibnu Hajar al-Asqalani, memiliki 

dua makna. Pertama, makna ancaman (tahdid wa wa'id), yaitu jika rasa malu sudah 

tercabut dari dirimu, maka silakan berbuat apa saja, karena kau pasti akan 

melakukannya dan akan menerima balasannya. Sesungguhnya, salah satu 

penghalang utama bagi seseorang untuk tidak melakukan perbuatan sia-sia, apalagi 

yang mengandung maksiat dan merugikan orang lain, adalah rasa malu. Ketika rasa 

malu itu telah hilang, maka kehancuran akan menjadi konsekuensi yang tak 

terelakkan. Dalam sebuah riwayat dari ‘Umar, disebutkan bahwa Rasulullah Saw 

bersabda: apabila Allah murka kepada seorang hamba, maka Allah akan mencabut 

rasa malunya. Dan ketika rasa malu itu telah hilang dari diri seseorang, maka 

kehancuran pun akan menghampiri. Kedua, makna izin bersyarat (ibahah), yaitu jika 

suatu perbuatan tidak membuatmu malu di hadapan Allah dan di hadapan manusia 

(karena ia adalah perbuatan baik), maka lakukanlah. Kedua makna ini sangat relevan. 

Makna pertama menjadi peringatan keras, sementara makna kedua menjadi kaidah 

praktis: jadikan "rasa malu kepada Allah" sebagai tolok ukur sebelum bertindak. 

 

4. Konstruksi Etika Digital Berbasis Konsep Haya’ 

 
Dari analisis hadis-hadis di atas, konsep haya’ dapat dikonstruksikan menjadi 

pilar-pilar etika digital yang berfungsi sebagai benteng untuk menjaga marwah diri 

remaja muslim. 

a. Prinsip Pertama: Haya’ sebagai Filter Konten Internal Hadis "Jika engkau tidak 

malu, berbuatlah sesukamu" memberikan sebuah filter internal yang kuat. Sebelum 

mem-posting foto, menulis status, membuat video, atau meninggalkan komentar, 

seorang remaja muslim dapat bertanya pada dirinya sendiri: 

● "Apakah Allah akan ridha dengan apa yang akan aku tampilkan ini?" 

● "Apakah jika Nabi Muhammad SAW melihatnya, beliau akan tersenyum atau 

justru berpaling?" 

● "Apakah aku akan malu jika postingan ini dilihat oleh orang tua, guru, atau 

orang-orang saleh yang aku hormati?" Haya’ di sini berfungsi sebagai sensor 

internal yang jauh lebih efektif daripada sensor eksternal. Ia mencegah 

tindakan-tindakan yang merendahkan marwah seperti mengumbar aurat, 

memamerkan kemewahan secara berlebihan (riya'), atau menulis keluh kesah 

yang tidak pantas. 

b. Prinsip Kedua: Haya’ sebagai Pendorong Interaksi Positif Karena "haya' hanya 

mendatangkan kebaikan", maka ia harus menjadi mesin penggerak untuk 

berinteraksi secara positif. Rasa malu akan mencegah seorang remaja dari 

melakukan cyberbullying, menyebarkan berita bohong (hoax), melakukan adu 

domba (namimah), atau menggunjing (ghibah) di kolom komentar atau grup 

percakapan. Sebaliknya, ia akan mendorong untuk menyebarkan konten yang 

bermanfaat, memberikan komentar yang santun dan membangun, serta 

menggunakan media sosial sebagai sarana dakwah dan silaturahmi yang 

membawa khair (kebaikan). 
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c. Prinsip Ketiga: Haya’ sebagai Penjaga Privasi dan Batasan Diri Haya’ 

mengajarkan untuk menjaga apa yang bersifat pribadi. Remaja yang memiliki 

haya’ akan malu untuk mengumbar masalah rumah tangga, aib pribadi, atau hal-

hal lain yang seharusnya menjadi konsumsi privat. Marwah terjaga ketika 

seseorang mampu menempatkan batasan yang jelas antara ranah publik dan 

ranah privat. Haya’ membentengi diri dari perilaku oversharing yang seringkali 

didasari oleh pencarian validasi dari makhluk, bukan dari Al- Khaliq. 

d. Prinsip Keempat: Haya’ sebagai Benteng dari Konten Negatif Haya’ tidak 

hanya berlaku saat memproduksi konten, tetapi juga saat mengonsumsinya. 

Seseorang yang memiliki haya’ kepada Allah akan merasa malu jika matanya 

melihat hal-hal yang diharamkan, atau telinganya mendengar perkataan kotor. 

Dalam konteks digital, ini berarti ia akan malu untuk sengaja mencari atau 

mengikuti akun-akun yang menyebarkan konten pornografi, gosip, atau 

permusuhan. Ia secara aktif akan "menundukkan pandangan digitalnya" sebagai 

manifestasi dari cabang keimanan ini. 

 

5. SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa hadis-hadis Nabi SAW tentang haya’ (rasa malu) 

menawarkan sebuah kerangka kerja yang solid dan relevan untuk membangun etika digital 

bagi remaja muslim. Haya’ bukanlah konsep yang usang, melainkan sebuah nilai inti 

dalam iman yang jika diinternalisasi dengan benar, dapat berfungsi sebagai sistem kontrol 

diri yang tangguh dalam menghadapi kompleksitas dunia media sosial. Konstruksi etika 

digital berbasis haya’ yang terdiri dari prinsip filter internal, pendorong interaksi positif, 

penjaga privasi, dan benteng dari konten negatif, merupakan sebuah solusi yang 

berorientasi pada pembinaan karakter. Daripada hanya berfokus pada larangan, 

pendekatan ini menanamkan kesadaran iman yang aktif. Pada akhirnya, menjaga marwah 

diri di media sosial bukanlah sekadar tentang menjaga citra, tetapi tentang merealisasikan 

cabang keimanan dalam setiap klik dan ketikan jari. Inilah tantangan sekaligus peluang 

bagi pendidikan Islam di era digital: menanamkan kembali rasa malu yang produktif, rasa 

malu yang hanya mendatangkan kebaikan. 
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